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Outlines:

SORTING:
• Selection Sort
• Buble Sort
• Insertion Sort
•Quick Sort



Selection Sort

Ide dasar :
o Menemukan elemen terkecil dari list dan meletakkannya pada posisi pertama, dilanjutkan

dengan mencari elemen terkecil berikutnya dan diletakkan di posisi ke dua. Proses terus
dilanjutkan sampai posisi terakhir terisi.

Membandingkan 2 elemen, jika sudah sesuai lanjutkan proses perbandingan, jika tidak sesuai tukar
empat.

Contoh :

Data yang belum terurut

A[1] : 5 A[2] : 13 A[3] : -2 A[4] : 10 A[5] : 2





Algoritma diatas dapat dijelaskan sbb. :
1. Buat 4 pass pada array dengan i = 1, 2, 3, 4

2. Untuk i = 1 (pass = 1), buat perbandingan dengan j = 2, 3, 4, 5

A[1] dengan A[2]; A[1] dengan A[3]; A[1] dengan A[4]; A[1] dengan A[5]

3. Untuk i = 2 (pass = 2), buat perbandingan dengan j = 3, 4, 5

A[2] dengan A[3]; A[2] dengan A[4]; A[2] dengan A[5]

4. Untuk i = 3 (pass = 3), buat perbandingan dengan j = 4, 5

A[3] dengan A[4]; A[3] dengan A[5]

5. Untuk i = 4 (pass = 4), buat perbandingan dengan j = 5

A[4] dengan A[5]



Praktik



Bubble Sort 

Ide dasar dari bubble sort adalah :

o membandingkan elemen-elemen secara berurutan melalui suatu array.

o Setiap kali perbandingan dibuat, elemen dipindah jika tidak sesuai urutannya.

Untuk ilustrasi dari algoritma ini, akan diberikan contoh sbb. :

Sebuah Array A, memiliki 5 nilai-nilai bertipe data integer.

A[1] : 5 A[2] : 13 A[3] : -2 A[4] : 10 A[5] : 2
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Insertion Sort 

Langkah-langkah (Pengurutan secara Ascending) :
• For i=2 , elemen A[2] dipindah ke TEMP. 

TEMP dibandingkan dengan data A[1] :
• Jika TEMP < A[1]  è A[2]  ß A[1]   ; A[1]  ß TEMP
• Jika TEMP > = A[1]  è A[2] ß TEMP     

• For i=3 , elemen A[3] dipindah ke TEMP. 
TEMP dibandingkan dengan data A[2] :
• Jika TEMP < A[2]   è A[3]  ß A[2]     ; TEMP dibandingkan dengan A[1], 

proses 1a dan 1b diulangi
• Jika TEMP > = A[2]   è A[3] ß TEMP     

• Dst. sampai dengan i = 5
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Quick Sort 

Disebut juga dengan metode Partition Exchange Sort, diperkenalkan oleh C.A.R. Hoare pada tahun

1962. Pada metode quick sort, jarak dari kedua elemen yang ditukarkan dibuat cukup besar

dengan tujuan untuk mempertinggi efektifitasnya. Hal ini mengingat metode buble sort yang

menggunakan jarak cukup dekat ternyata kurang efektif.

Ide dasar :

o Pilih sembarang elemen (biasanya elemen pertama), misalnya X, kemudian semua elemen

disusun dengan menempatkan X pada posisi J sedemikian rupa sehingga elemen ke 1 s/d J-1

mempunyai nilai lebih kecil dari X dan elemen ke J+1 s/d N mempunyai nilai lebih besar dari X.

o Langkah berikutnya, proses diatas diulang untuk kedua subvektor, dst.
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